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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan model pembangunan nagari berbasiskan
modal sosial di Sumatera Barat yang dilihat dari wirausaha etnis Minang. Masyarakat
Minang adalah masyarakat yang terkenal dengan berwirausaha dan sudah sangat terkenal
tidak hanya nasional tapi juga sudah internasional, selain itu budaya masyarakat
Minangkabau yang hidup merantau dan berdagang sangat sesuai dengan tujuan penelitian ini.
Menurut beberapa riset yang sudah dilakukan terbukti modal sosial mampu berperan dalam
pembangunan daerah (Primadona, 2015, 2016). Penelitian ini rencannya akan dilakukan
selama 3 (tiga) tahun dengan objek penelitian adalah wirausaha etnis Minang dengan lokasi
penelitian Sumatera Barat (Nagari |11 Koto), Kota Jakarta, Kota Batam dan Kota Pekanbaru.
Tahun pertama, akan menghasilkan rancangan model, tahun kedua menghasilkan rancangan
kebijakan yang dihasilkan dari hasil penelitian yang diuji pada beberapa instansi terkait dan
tahun ketiga akan menciptakan draf kebijakan yang sudah utuh yang dapat
diimplementasikan oleh Pemerintah dalam membuat kebijakan.

Metode penelitian yang gunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan metode
pengumpulan data indept-interview/wawancara mendalam, observasi dan FGD. Hasil
penelitian akan menciptakan usulan kebijakan mengenai pembangunan nagari berbasiskan
modal sosial. Hal ini sangat penting dilakukan dilihat dari sosial budaya masyarakat
Minangkabau yang kental dengan modal sosial. Selain itu model yang diciptakan dapat
menjadi suatu pedoman dalam melakukan pembangunan berbasiskan modal sosial di
Sumatera Barat. Penelitian ini selaras dengan Renstra Penelitian Politeknik Negeri padang
yang terdapat dalam Rencana Induk Penelitian (RIP) dalam bidang ekonomi kreatif, dan
sejalan dengan RPJM (Rencana Pembangunan Jangka Menengah) dan RPJP (Rencana
Pembangunan Jangka Panjang) Provinsi Sumatera Barat.Bukti bahwa penelitian ini selaras
dengan RPJM dan RPJP adalah dengan dibukanya OPD (Organisasi Perangkat Daerah) tahun
2016 yaitu Biro Khusus Kerjasama dan Rantau yang mana saat ini masih diperlukan
perhatian dan kajian yang mendalam untuk pengembangannya.

Kata Kunci : Wirausaha, modal sosial, kualitatif, etnis Minangkabau



